





Penelitian adalah suatu usaha untuk menentukan, mengembangkan dan 
mengkaji kebenaran suatu penegetahuan yang dilakukan dengan menggunakan 
metode-metode ilmiah agar pengetahuan yang dicapai dari penelitian tersebut 
mempunyai nilai ilmiah. Metode penelitian adalah upaya dalam pengetahuan untuk 
memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan 
sistematis, untuk mewujudkan suatu kebenaran. Pelaksanaan penelitian selalu 
berhadapan dengan obyek yang sedang diteliti. Hal itu merupakan variable yang 
diperlukan dalam rangka penelitian yang akan dilakukan penulis, metode penelitian 
yang penuis terapkan disini dalam penelitian ini meliputi: 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alasannya, karena 
peneliti ingin melengkapi hasil penelitian kuantitatif yang diperkaya dengan data-
data yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif dijadikan sebagi pendukung atau 
fasilitator dari penelitian kuantitatif (Asmani, 2011). 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
karena tujuan dari penelitian ini yaitu penulis ingin mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis siswa berdasarkan hasil observasi dan tes. Penelitian 
deskriptif berusaha untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa 
penting secara sistematis dan lebih menekankan pada data faktual atau yang terjadi 
pada masa terkini. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan yang bertujuan 
untuk memperoleh data yang telah ditetapkan. Lokasi penelitian ini dilakukan di 
SMA Diponegoro Tumpang yang beralamat di Desa Tumpang, Kabupaten Malang, 
Jawa Timur. Alasan pemilihan lokasi penelitian di SMA Diponegoro Tumpang 
adalah karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Sedangkan waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal 8 Agustus 2016 di kelas XI IPA 1. 
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Pemilihan waktu penelitian ini telah disesuaikan dengan jadwal penyampaian 
materi yang sama dengan perencanan silabus dan RPP di sekolah. 
3.3 Subyek dan Objek Penelitian 
 Sasaran yang akan dijadikan sebagai subyek penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Diponegoro Tumpang. Pemilihan siswa kelas XI-IPA 1 ini, 
dianggap sudah mewakili subyek yang akan diteliti, dengan tujuan untuk 
mendiskripsikan keterlaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
(Group Investigation) dengan kemampuan berkomunikasi untuk memecahkan 
masalah menggunakan soal-soal dalam bentuk kelompok. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah komunikasi matematika siswa SMA pada materi statistika 
dengan model GI (Group Investigation). 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur atau tahapan penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap yaitu tahap 
persiapan, Tahap perencanaan, Tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Adapun uraian 
keempat tahap tersebut sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan  
Tahapan persiapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
menentukan tempat untuk melakukan penelitian yaitu di sekolah SMA 
Diponegoro Tumpang. Setelah itu membuat surat izin penelitian ke jurusan 
dan ke TU (tata usaha) fakultas.  
b. Tahap perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian ini antara lain: menyusun RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Setelah menyusun RPP langkah selanjutnya 
menyusun instrumen penilaian tentang komunikasi matematis baik lisan 
maupun tulisan. Kemudian menyiapkan permasalahan atau soal-soal yang akan 
diberikan kepada siswa yang digunakan pada saat kegiatan berdiskusi. 
c. Tahap pelaksanaan  
Materi yang akan dipelajari pada penelitian ini adalah materi statistika. 
Tahap pertama yang di lakukan adalah membagi siswa dalam kelompok yang 
setiap kelompoknya terdiri dari 5 – 6 siswa. Kelompok yang di bentuk pun 
merupakan kelompok heterogen. Hal ini dilakukan karena pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) mendorong siswa untuk belajar lebih 
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aktif dan lebih bermakna. Siswa dituntut berpikir mengenai suatu persoalan dan 
mencari sendiri cara penyelesaiannya. Hal tersebut menyebabkan siswa lebih 
terlatih dalam menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga 
pengetahuan dan pengalaman belajar akan tertanam untuk jangka waktu yang 
cukup lama. 
Siswa bekerja sama dalam kelompok beranggotakan 5 – 6 orang. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat 
secara aktif dalam proses berfikir. Dalam kegiatan ini dilakukan proses 
observasi untuk menilai kemampuan komunikasi matematis secara lisan. 
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. Setelah 
pembelajaran selesai maka setiap siswa diberi tes tertulis untuk dapat mengukur 
kemampuan komunikasi matematis secara tertulisnya. 
d. Tahap akhir 
Dari data yang sudah diperoleh saat penelitian akan diuji dan dianalisis, 
analisis data yaitu dengan menggunakan uji statistik. Setelah data diuji maka 
akan ditarik kesimpulan dari tahap-tahap yang dilaksanakan. Kesimpulan yang 
dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian akan 
dideskripsikan sesuai dengan penulisan laporan. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Sudaryono, 2013). Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: 
3.5.1 Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2012). Observasi ini 
dilakukan dengan pengamatan langsung selama proses pembelajaran dari tahap 
awal pembelajaran, inti dan penutup untuk mengamati kemampuan komunikasi 
matematis secara lisan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI). Observasi ini dilakukan oleh observer dengan 
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menggunakan lembar observasi dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis siswa secara lisan.  
 
3.5.2 Tes 
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat pertanyaan, 
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 
responden (Arifin, 2012). Tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 
komunikasi dan hasil belajar matematika secara tertulis selama pembelajaran 
matematika. Tes ini diberikan di berikan diakhir pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) 
3.6 Instrumen Penelitian 
 Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Sudaryono, 2013). Instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi kemampuan komunikasi 
matematis secara lisan maupun tulisan dan tes. Berikut ini uraian dari instrument 
penelitian yang akan digunakan sebagai berikut: 
a. Lembar observasi 
Instrumen berupa lembar observasi sebagai pedoman dalam melakukan 
pengamatan tentang kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan selama 
proses pembelajaran. Lembar observasi ini berisi indikator-indikator kemampuan 
komunikasi matematis secara lisan yang akan diamati selama pembelajaran 
matematika berlangsung. Penilaian kemampuan komunikasi matematika secara 
lisan dilakukan sesuia dengan yang tertera pada lembar penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Lembar pensekoran kemampuan komunikasi secara lisan 
No Nama 
Aspek dan Indikator Kemampuan Komunikasi  smatematis 
secara lisan 
Skor 
1 2 3 4 5 
a b a B c a A b C 
            
            




Berdasarkan penjelasan mengenai aspek dan indikator penilaian 
kemampuan komunikasi matematis yang dijelaskan dibab sebelumnya. Adapun 





Kriteria penilaian kemampuan komunikasi secara Lisan 
 Aspek Penilaian Skor 
1. Menjelasakan ide, situasi dan relasi matematika  
 a. Ketepatan memberikan penjelasan.  
 1) Secara tepat 4 
 2) Kurang tepat 3 
 3) Tidak tepat 2 
 4) Tidak memberikan penjelasan 1 
 b. Kejelasan bahasa.  
 1) Dengan Jelas 4 
 2) kurang jelas 3 
 3) Tidak jelas 2 
 4) Tidak menjelaskan 1 
2. Berdiskusi tetantang matematika  
 a. Ketepatan memberikan pendapat dalam berdiskusi.  
 1) Aktif dalam bediskusi 4 
 2) Kurang Aktif dalam bediskusi 3 
 3) Tidak Aktif dalam bediskusi 2 
 4) Tidak memperhatikan dalam bediskusi 1 
 b. Ketepatan dalam mengajukan pertanyaan.  
 1) Sesuai dengan permasalahan  4 
 2) kurang sesuai dengan permasalahan  3 
 3) Tidak sesuai dengan permaslahan 2 
 4) Tidak memberikan jawaban 1 
 c. Memberikan sanggahan dengan teori yang jelas dan akurat.  
 1) Secara jelas dan akurat 4 
 2) Kurang jelas dan akurat 3 
 3) Tidak jelas dan akurat 2 
 4) Tidak memberikan sangghan 1 
3. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi 
generalisasi.matematika, dan menggambarkan hubungan-hubungan 
dengan model-model situasi 
 
 a. Menjelaskan konjektur, definisi generalisasi secara lisan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
 
 1) Secara jelas dan tepat 4 
 2) Kurang jelas dan tepat 3 
 3) Tidak jelas dan tepat 2 
 4) Tidak menjelaskan secara jelas dan tepat 1 
4. Menggunakan istilah, symbol, atau notasi metematika  
 a. Menyebutkan istilah, symbol atau notasi matematika.  
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 1) Secara tepat 4 
 2) Kurang tepat 3 
 3) Tidak tepat 2 
 4) Tidak Menggunakan symbol dan notasi-notasi matematika. 1 
5. Mengintrepretasikan dan mengevaluasi ide – ide matematis  
 a. Kesesuaian jawaban dengan permasalahan.  
 1) Sesuai  4 
 2) Kurang Sesuai 3 
 3) Tidak Sesuai 2 
 4) Tidak menyelesaikan permasalahan 1 
 b. Ketepatan dalam penyelesaian secara lisan  
 1) Secara tepat 4 
 2) Kurang sesuai 3 
 3) Tidak sesuai 2 
 4) tida ada penyelesaian 1 
 
b. Lembar tes 
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis secara tertulis dan hasil belajar siswa setelah model pembelajaran 
kooperatif Group Investigation (GI) diterapkan. Penilaian kemampuan 
komunikasi matematika secara tulisan dilakukan sesuai dengan yang tertera 
pada lembar penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Lembar observasi kemampuan komunikasi secara Tulisan 
No Nama 
Aspek dan Indikator Kemampuan Komunikasi 
matematis secara tulisan 
Sko
r 
1 2 3 4 5 
a B  a a a b a b c  
             
             
             
 
Berdasarkan penjelasan mengenai aspek dan indikator penilaian 
kemampuan komunikasi matematis yang dijelaskan dibab sebelumnya. Adapun 
kriteria pemberian skor kemampuan komunikasi matematis secara tulis sebagai 
berikut: 
Table 3.4  
Kriteria penilaian kemampuan komunikasi secara Tertulis 
 Aspek Penilaian  Skor 
1. Menjelaskan ide , situasi dan relasi Matematika  
 a. Menuliskan apa yang diketahui kedalam bentuk atau model 
matematika 
 
 1) Dengan benar 4 
 2) Kurang benar 3 
 3) Tidak benar 2 
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 4) Tidak menuliskan apa yang diketahui kedalam bentuk atau 
model matematika 
1 
 b. Menyimpulkan dari model  matematika yang telah dibuat  
 1) Dapat menyimpulkan 4 
 2) Kurang benar dalam menyimpulkan 3 
 3) Tidak benar dalam menyimpulkan 2 
 4) Tidak menyimpulkan 1 
2. Menggunakan istilah, simbol atau notasi matematika.  
 a. Menuliskan istilah, simbol atau notasi matematika  
 1) Dengan benar 4 
 2) Kurang benar 3 
 3) Tidak benar 2 
 4) Tidak menuliskan simbol 1 
3. Berdikusi tentang matematika  
 a. Memahami persamaan dan perbedaan metode penyelesaian 
masalah. 
 
 1) Dapat memahami  4 
 2) Kurang memahami 3 
 3) Tidak memahami 2 
 4) Tidak melakukan diskusi dan tidak memahami 1 
4. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi 
generalisasi. 
 
 a. Memprediksikan hal yang diperlukan dalam menggunakan rumus 
untuk menyelesaikan permasalahan 
 
 1) Dengan benar 4 
 2) Kurang benar 3 
 3) Tidak benar 2 
 4) Tidak menyelesaikan 1 
 b. Dapat menentukan pola atau strategi untuk menyelesaikan 
permasalahan 
 
 1) Dapat menentukan pola atau strategi dengan benar 4 
 2) Kurang dapat dalam menentukan pola atau strategi benar 3 
 3) Tidak dapat dalam menentukan pola atau strategi benar 2 
 4) Tidak dapat menentukan pola atau strategi 1 
5. Menginterpretasikan dan mengevaluasi ide – ide matematis  
 a. Mengetahui konsep atau ide – ide matematika yang harus 
dipelajari sebelum menyelesaikan permasalahan. 
 
 1) Mengetahui konsep atau ide – ide dengan benar 4 
 2) Kurang mengetahui konsep atau ide – ide benar 3 
 3) Tidak mengetahui konsep atau ide – ide benar 2 
 4) Tidak mengetahui konsep atau ide – ide. 1 
 b. Memberikan contoh lainya sesuai dengan materi yang dibahas.  
 1) Dapat memberikan contoh sesuai materi dengan benar 4 
 2) Kurang memberikan contoh sesuai materi dengan benar 3 
 3) Tidak memberikan contoh sesuai materi dengan benar 2 
 4) Tidak memberikan contoh sesuai materi 1 
 c. Mengevaluasi ide – ide matematika  
 1) Dapat memberikan kesimpulan dengan benar 4 
 2) Kurang benar dalam memberikan kesimpulan  3 
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3) Tidak memberikan kesimpulan dengan benar 2 
4) Tidak memberikan kesimpulan 1 
3.7 Teknik analisis data 
Moleong (2011) mengemukakan bahwa analisis data dalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja. 
Hasil tes akan dianalisis  menggunakan teknik analisis data kuantatif karena 
data yang dihasilkan akan disajikan dalam bentuk skor. Dari hasil teknik analisis 
data kuantitatif akan di dekripsikan menggunakan teknik analisis data kualitatif, 
karena data yang akan dihasilkan berbentuk uraian. Berikut ini adalah Teknik 
analisis data kuantitatif: 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah menggunakan 
statistik (Sugiyono, 2004). Data kuantitatif pada penelitian ini adalah data dari hasil 
observasi dan tes siswa yang berbentuk skor. Skor tersebut akan dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan data tersebut (Sugiyono, 2014).  Jadi setelah data 
disajikan, data tersebut dideskripsikan. 
Data skor tersebut dianalisis menggunakan pedoman skor indikator 
kemampuan komunikasi dapat dihitung dengan rumus. 
𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 
Data skor yang telah dipersentasekan, maka akan diperoleh kriteria 
kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Kriteria persentase kemampuan komunikasi matematis 
Persentase yang diperoleh Kategori 
75% ≤ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 ≤ 100% Tinggi 
55% ≤ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 < 75% Sedang 
0% ≤ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 < 55% Rendah 
